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Abstract

Menopause is a physiological condition experienced by women characterized by permanent
cessation of menstruation and accompanied by various physical complaints, including dyspnea. This
study aimed to determine the effect of lemongrass leaf infusion (Cymbopogon citratus) on reducing
shortness of breath among menopausal women. This study employed a quantitative pre-experimental
design using a one-group pretest-posttest approach. The population consisted of 657 menopausal
women in Sidomulyo Village, and 24 respondents were selected using purposive sampling. The
intervention involved administering 200 ml of lemongrass leaf infusion once daily for seven
consecutive days. Dyspnea levels were measured using the Modified Medical Research Council
(mMRC) scale. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed a
significant reduction in dyspnea levels after the intervention, with a Wilcoxon test result of p = 0.000
(p < 0.05). It can be concluded that lemongrass leaf infusion is effective in reducing dyspnea among
menopausal women. Therefore, lemongrass leaf infusion may be recommended as a complementary
non-pharmacological therapy for managing respiratory complaints in menopausal women.

Keywords: dyspnea, lemongrass leaves, menopausal women
Abstrak

Menopause merupakan fase fisiologis yang ditandai dengan berhentinya menstruasi secara permanen
dan disertai berbagai perubahan fisik maupun psikologis, salah satunya keluhan sesak napas.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh seduhan daun serai (Cymbopogon citratus) terhadap
penurunan sesak napas pada perempuan menopause. Penelitian menggunakan desain pra-
eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Populasi penelitian berjumlah 657
perempuan menopause yang berada di Desa Sidomulyo Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli
Serdang dengan sampel sebanyak 24 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Intervensi dilakukan dengan pemberian seduhan daun serai sebanyak 200 ml sekali sehari
selama 7 hari berturut-turut. Tingkat sesak napas diukur menggunakan instrumen Modified Medical
Research Council (mMRC). Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat sesak napas setelah pemberian seduhan daun serai
dengan nilai Z = -3,873 dan p = 0,000 (p < 0,05). Disimpulkan bahwa seduhan daun serai
berpengaruh signifikan terhadap penurunan sesak napas pada perempuan menopause. Seduhan daun
serai dapat direkomendasikan sebagai terapi komplementer nonfarmakologis dalam membantu
mengatasi keluhan sesak napas pada perempuan menopause.

Kata Kunci: daun serai, ibu menopause, sesak nafas
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PENDAHULUAN

Menopause dapat menimbulkan
berbagai gejala fisik dan psikologis, seperti
hot flashes, keringat malam, gangguan
tidur, mudah lelah, perubahan suasana hati,
kecemasan,  depresi, nyeri  sendi,
penurunan libido, jantung berdebar, dan
sesak napas. Gejala tersebut terjadi akibat
penurunan kadar hormon estrogen yang
memengaruhi  berbagai sistem tubuh
termasuk sistem kardiovaskular dan
respirasi (Fruitasari, 2024; Hanifah et al.,
2024). Menopause tidak hanya
menyebabkan berhentinya menstruasi,
tetapi juga menimbulkan berbagai gejala
fisik dan psikologis seperti hot flashes,
keringat malam, gangguan tidur, mudah
lelah, nyeri sendi, jantung berdebar,
kecemasan, perubahan suasana hati,
depresi, hingga sesak napas akibat
penurunan  kadar hormon  estrogen
(Fruitasari, 2024; Hanifah et al., 2024).

Proses ini tidak hanya
mengakibatkan perubahan fisik dan
psikologis, tetapi juga memengaruhi
kualitas hidup. Berdasarkan data global,
lebih dari 80% perempuan menopause
mengalami keluhan fisik dan psikologis,
termasuk gangguan pernapasan seperti
sesak napas. Di Indonesia, angka kejadian
menopause dini menunjukkan
peningkatan, yakni dari 14% pada 2019
menjadi  20,2% pada 2021, yang
mengindikasikan  urgensi  penanganan
terhadap gejala-gejala yang menyertainya.

Salah satu keluhan yang sering
muncul pada perempuan menopause
adalah sesak napas, yang dapat disebabkan
olen perubahan hormonal, terutama
penurunan estrogen. Kondisi ini dapat
diperburuk oleh faktor seperti obesitas,
aktivitas fisik, stres, serta penggunaan
kontrasepsi hormonal. Data menunjukkan
bahwa penyakit sistem pernapasan
berkontribusi signifikan terhadap
kunjungan unit gawat darurat dan angka
kematian, sehingga diperlukan pendekatan
non-farmakologis yang aman dan mudah
diakses untuk mengatasi keluhan tersebut.
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Daun serai (Cymbopogon citratus) telah
lama digunakan dalam pengobatan
tradisional karena kandungan senyawa
aktifnya seperti flavonoid, minyak atsiri,
dan saponin, yang memiliki efek
antiinflamasi,  relaksasi  otot, dan
ekspektoran. Penelitian Clara et al. (2022)
menunjukkan bahwa infusa batang serai

memiliki  aktivitas  mukolitik  yang
berpotensi membantu mengurangi
gangguan  pernapasan.  Selain itu,

Ekpenyong et al. (2022) menjelaskan
bahwa Cymbopogon citratus memiliki
aktivitas antiinflamasi, antioksidan, dan
relaksan yang dapat mendukung fungsi
sistem respirasi. Namun, penelitian
mengenai pemanfaatan seduhan daun serai
pada perempuan menopause yang
mengalami sesak napas masih terbatas
sehingga penelitian ini perlu dilakukan.

Berdasarkan survei awal di Desa
Sidumulyo, sebagian perempuan
menopause yang mengalami sesak napas
belum mengenal potensi daun serai sebagai
terapi alternatif. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk menguji pengaruh
seduhan daun serai terhadap penurunan
keluhan sesak napas pada perempuan
menopause. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan bukti ilmiah mengenai
efektivitas terapi herbal ini, sekaligus
menjadi rujukan bagi praktik keperawatan
dan upaya kesehatan masyarakat dalam
menangani gejala menopause secara
mandiri dan aman.

METODE PENELITIAN

Desain dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan metode
quasi-eksperimental menggunakan pola
one-group  pretest-posttest, di  mana
pengukuran dilakukan sebelum dan
sesudah  intervensi  untuk  menilai
perubahan tingkat sesak napas. Kegiatan
penelitian  dilaksanakan  di Desa
Sidumulyo, Kecamatan Biru-biru,
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara,
pada rentang waktu Oktober hingga
Desember 2025.
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Populasi dan Teknik Penarikan Sampel
Populasi target adalah seluruh
perempuan menopause di Desa Sidumulyo
yang berjumlah 657 orang. Sampel dipilih
dengan  teknik  purposive  sampling
berdasarkan  kriteria  tertentu, dan
perhitungan menggunakan rumus Slovin
menghasilkan 24 orang sebagai subjek
penelitian yang memenuhi syarat.
Variabel dan Definisi Operasional
Terdapat dua variabel utama: variabel
bebas berupa pemberian seduhan daun serai
(200 ml sekali sehari selama 7 hari), dan
variabel terikat yaitu tingkat sesak napas.
Tingkat sesak napas diukur menggunakan
instrumen Modified Medical Research Council
Dyspnea Scale (mMMRC), yaitu instrumen yang
digunakan untuk menilai derajat dispnea
berdasarkan aktivitas harian dengan rentang
skor 0-4, dimana skor semakin tinggi
menunjukkan sesak napas yang semakin berat.
Instrumen ini telah banyak digunakan dalam
penelitian gangguan respirasi sebagai alat ukur
subjektif derajat dispnea
Tabel 1. Defenisi Operasional

Variabel Definisi Alat Hasil
ukur ukur Skala
Operasion
al
Indenpend  Rebusan SOP,
en daun serai Jadwal Sebelu  Nomin
Seduhan diminum dan m al
daun serai sebanyak catatan
200 ml, konsum  Sesuda
dalam si h
sehari 1x seduhan
selama 7 serai
hari.
Dependen Tingkat Skala 0 =
Tingkat keparahan Tidak Ordina
sesak napas  sesak napas mMMRC  Sesak |
yang 1 =
dirasakan Sesak
ibu ringan
menopause 2 =
diukur Sesak
munggunak sedang
an skala 3 =
mMRC Sesak
sebelum berat
dan sesudah 4 =
perlakuan. Sesak
sangat

berat

Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan
Data

Pengambilan data dilakukan melalui
observasi  langsung dan  pengisian
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instrumen mMMRC pada kondisi sebelum

dan setelah intervensi. Data yang
terkumpul kemudian diolah melalui
tahapan editing, coding, entry, dan

cleaning dengan bantuan perangkat lunak
SPSS untuk memastikan validitas dan
reliabilitas sebelum dianalisis.
Analisis Data dan Aspek Etika
Penelitian

Analisis statistik menggunakan uji
Wilcoxon Signed Ranks Test untuk
mengetahui signifikansi perbedaan
sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian
ini telah memperoleh persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian Institut Kesehatan
Deli Husada dengan nomor:1719/KEP-
IKDH/X/2025 serta menerapkan prinsip
kerahasiaan, anonimitas, keadilan, dan
informed consent guna  menjamin
perlindungan etis terhadap responden.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 2. Karakteristik  Responden
Penelitian
N Karakteristik Persentase

0 Responden Frekunsi (%)

1 Jenis kelamin

Perempuan 24

Total 24 100
2 Usia

60-69 Tahun 13 54,2

70-76 Tahun 11 45,8

Total 24 100
3 Pendidikan

SD 13 54,2

SMP 11 45,8

Total 24 100
4 Perkerjaan

IRT 24

Total 24 100

Berdasarkan Tabel 2 seluruh responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 24

orang (100%). Mayoritas responden
berusia 60-69 tahun yaitu sebanyak 13
orang (54,2%). Tingkat pendidikan

responden sebagian besar adalah SD
sebanyak 13 orang (54,2%), dan seluruh
responden bekerja sebagai ibu rumah
tangga sebanyak 24 orang (100%)

389



Vitrilina Hutabarat, et al. Pengaruh Seduhan Daun Serai untuk Mengurangi

JABJ, Vol.15, No. 2, September 2026, 387-393 Sesak Nafas pada Ibu Menopause di Desa
Sidomolyo
Hasil Analisis Univariat bahwa seduhan daun serai berpengaruh
Tabel 3. Distribusi frekuensi sebelum dan terhadap penurunan sesak napas pada ibu
sesudah diberikan Terapi seduhan daun menopause.
sertai Tabel 5. Pengaruh seduhan daun serai
Sesak Napas Sebelum Sesudah untuk mengurangi sesak nafas pada ibu
Intervensi Intervensi menopause

_ % f % Kattg Me Medi SD Mi Ma P
Tidak sesak - - 24 100,0 ori an an n  x val
(12-20 ue
x/menit) Pre- 1. 2.00 49 1 2

Sesak ringan 9 37,5 - - sesak 62 5 0,0
(21-24 napas 0
x/menit) Post- 1. 1.00 .00 1 1

Sesak sedang 15 625 - - sesak 00 0

(25—39 napas

x/menit) Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis
Sesak sangat - - - - . . .

berat (>40 menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank
x/menit) Test menunjukkan adanya perbedaan yang
Total 24 1000 24 1000 signifikan antara tingkat sesak napas
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebelum dan sesudah pemberian seduhan
sebelum diberikan seduhan daun serai, daun serai (Z = -3,873; p = 0,000). Nilai
mayoritas responden mengalami sesak median sesak napas mengalami penurunan
napas sedang yaitu 15 orang (62,5%), dari 2,00 sebelum intervensi menjadi 1,00
sedangkan sesak napas ringan yaitu 9 orang setelah  intervensi.  Hasil  tersebut
(37,5%). Setelah diberikan seduhan daun menunjukkan bahwa pemberian seduhan
serai, seluruh responden tidak lagi daun serai efektif menurunkan tingkat
mengalami sesak napas yaitu 24 orang sesak napas pada ibu menopause.
(100%).

PEMBAHASAN

Hasil Analisis Bivariat

Tabel 4. Uji Normalitas Data Shapiro- Karakteristik Responden dan Profil

Kesehatan Menopause

Uii wilk _ Sebagian besar responden beru_sia
Normalitas Statistic  Df Sig. di atas _60 tahun, dengan mayoritas
Data berpendidikan SD dan SMP serta berstatus
Pre 616 sebagai ibu rumah tangga. Profil ini sesuai

24 .000 dengan karakteristik perempuan
Post : 04 - menopause di Indonesia yang umumnya

mengalami  berbagai keluhan akibat
penurunan  kadar hormon  estrogen.
Penurunan  hormon  estrogen  dapat
memengaruhi regulasi sistem saraf otonom
dan fungsi respirasi sehingga
menimbulkan keluhan seperti sesak napas,
palpitasi, gangguan tidur, serta penurunan
kualitas hidup pada perempuan menopause
(Fruitasari, 2024; Hanifah et al., 2024)

Kondisi  Sesak  Napas  Sebelum

Analisis menggunakan Wilcoxon Signed
Rank Test pada kondisi sesak napas ibu
menopause sebelum dan sesudah diberikan
terapi  minum seduhan daun serai
menunjukkan hasil yang signifikan (Z = -
3,873; p = 0,000). Nilai p yang lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis
nol ditolak. Jika dilihat dari nilai median,
kondisi sesak napas sesudah pemberian

seduhan daun serai (median = 1,00) | :

: ) : ntervensi
mengalami ~ penurunan  _dibandingkan Sebelum diberikan seduhan daun
sebelum intervensi (median = 2,00).

o . i i n mengalami
Dengan demikian dapat disimpulkan serai, mayoritas _ responde ehgala
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sesak napas kategori sedang. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keluhan sesak napas
masih menjadi masalah yang cukup sering
dialami oleh perempuan menopause.
Penurunan kadar estrogen pada masa
menopause dapat memengaruhi sistem
kardiovaskular dan respirasi sehingga
meningkatkan risiko terjadinya keluhan
sesak napas. Selain faktor fisiologis,
kondisi psikologis seperti stres dan
kecemasan juga dapat memperberat
keluhan sesak napas Yyang dirasakan
perempuan menopause (Ifayanti &
Pringsewulampung, 2024; Harta &
Nasywa, 2025).
Perubahan  Sesak
Intervensi

Setelah diberikan seduhan daun
serai selama tujuh hari berturut-turut,
seluruh responden mengalami perbaikan
tingkat sesak napas. Daun serai
(Cymbopogon  citratus)  mengandung
berbagai senyawa aktif seperti flavonoid,
saponin, minyak atsiri, citral, dan geraniol
yang diketahui memiliki efek
antiinflamasi, antioksidan, ekspektoran,
serta relaksasi pada otot polos saluran
pernapasan. Efek tersebut dapat membantu
memperlancar  aliran udara  dan
mengurangi sensasi sesak napas pada
responden. Selain itu, aroma khas serai
juga dapat memberikan efek relaksasi yang
membantu mengurangi kecemasan yang
sering menyertai keluhan sesak napas pada
perempuan menopause (Clara et al., 2022;
Rahayu et al., 2021).
Signifikansi Pengaruh Seduhan Daun
Serai

Napas Setelah

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa pemberian seduhan daun serai
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap penurunan tingkat sesak napas
pada ibu menopause. Temuan ini didukung
oleh hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
yang menunjukkan adanya perbedaan
bermakna antara kondisi sebelum dan
sesudah intervensi. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Clara et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa serai memiliki
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aktivitas mukolitik yang membantu
membersihkan saluran pernapasan. Selain
itu, penelitian Ekpenyong et al. (2015)
menjelaskan bahwa Cymbopogon citratus
memiliki aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, dan relaksan yang dapat
membantu memperbaiki fungsi respirasi.
Kandungan citral dan flavonoid pada daun
serai diduga berperan dalam mengurangi
peradangan saluran napas  serta
meningkatkan kenyamanan saat bernapas.
Oleh karena itu, seduhan daun serai
berpotensi  digunakan sebagai terapi
komplementer  nonfarmakologis yang
aman, murah, dan mudah diterapkan pada
perempuan menopause yang mengalami
keluhan sesak napas.

SIMPULAN

Pemberian  seduhan daun  serai
sebanyak 200 ml per hari selama tujuh hari
terbukti efektif menurunkan tingkat sesak
napas pada perempuan menopause di Desa
Sidomulyo. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara tingkat sesak napas sebelum
dan sesudah intervensi (Z = -3,873; p = 0,000).
Dengan demikian, seduhan daun serai dapat
direkomendasikan sebagai terapi
komplementer nonfarmakologis untuk
membantu mengurangi keluhan sesak napas
pada perempuan menopause.

SARAN

Diharapkan dapat menambah dan
dimanfaatkan sebagai informasi dan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik memperdalam penelitian tentang
pengaruh seduhan daun serai untuk
mengurangi  sesak nafas pada ibu
menopause.
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